ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Masyarakat Dalam Pencegahan Pencemaran
Lingkungan Oleh Pelaku Usaha Industri Tahu Dan Tepe Dalam Perspektif Hukum
Positif Dan Figih Bi’ah (Studi Kasus Di Desa Rejosari, Kecamatan Gonddang,
Kabupaten Tulungagung)” di tulis oleh Muhammad Zakki Muafiq, NIM
126103211083, Program Studi Hukum Tata Negara , Fakultas Syariah dan IImu
Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Pembimbing Nurus
Shobahah,M.H.I

Kata kunci: Peran, Masyarakat, Pencemaran Lingkungan, Industri, Tahu,
Tempe

Industri kecil seperti produksi tahu dan tempe memiliki kontribusi besar
terhadap perekonomian masyarakat lokal, terutama dalam hal penyerapan tenaga
kerja dan penyediaan pangan. Namun, industri ini juga menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan apabila limbahnya tidak dikelola secara baik. Di Desa
Rejosari, limbah cair dari industri tahu dan tempe menjadi sumber pencemaran
yang serius, menyebabkan bau menyengat dan mencemari saluran air, serta
menimbulkan keluhan dari masyarakat. Meskipun pemerintah desa telah berupaya
memberikan solusi seperti penyediaan sumur resapan, pelaku usaha belum
menunjukkan kepatuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran masyarakat dalam
pencegahan pencemaran lingkungan di Desa Rejosari dari dua perspektif: hukum
positif dan Figih Bi’ah . Dalam hukum positif, masyarakat memiliki hak dan
kewajiban untuk berperan aktif dalam perlindungan lingkungan sebagaimana diatur
dalam UU No. 32 Tahun 2009 dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Sementara itu, dalam perspektif Figih Bi’ah , menjaga lingkungan adalah bentuk
ibadah dan tanggung jawab kolektif umat Islam untuk mencegah kerusakan (fasad)
dan menjaga keseimbangan alam (mizan) dan juga menggunakan konsep Amar
Makruf nahi mungkar untuk saling mengingatkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di
Desa Rejosari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
pengawasan dan pelaporan pencemaran masih rendah akibat kurangnya sosialisasi
hukum dan nilai-nilai keagamaan terkait lingkungan. Oleh karena itu, dibutuhkan
sinergi antara edukasi hukum dan pendekatan religius untuk meningkatkan
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kesadaran serta keterlibatan masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan
secara berkelanjutan.

Industri tahu dan tempe di Desa Rejosari berkontribusi pada ekonomi lokal
dengan membuka lapangan kerja, namun juga menyebabkan pencemaran air akibat
limbah cair yang tidak terkelola. Partisipasi warga dalam pengawasan limbah masih
rendah karena kurangnya kesadaran, takut kehilangan pekerjaan, serta minimnya
dukungan dan fasilitas dari pemerintah desa. Padahal, sesuai UU No. 32 Tahun
2009 dan PP No. 22 Tahun 2021, masyarakat berhak dan wajib terlibat dalam
pengelolaan lingkungan. Untuk itu, diperlukan peningkatan kapasitas warga,
penyediaan sarana pelaporan yang aman, serta dukungan pemerintah dan organisasi
sipil agar masyarakat dapat berperan aktif menjaga lingkungan secara
berkelanjutan.

Peran masyarakat Desa Rejosari dalam mencegah pencemaran industri tahu
dan tempe tercermin melalui prinsip figih Islam seperti hifzh al-nafs, hifzh al-mal,
dan hisbah. Mereka aktif bergotong royong dan memberi iuran untuk menjaga
kebersihan saluran air. Namun, lemahnya pengawasan terhadap pelaku usaha
menyebabkan pencemaran terus terjadi. Karena itu, prinsip hisbah dan nilai amar
ma’ruf nahi munkar perlu diperkuat sebagai bentuk tanggung jawab bersama agar
pelaku usaha mengelola limbah dengan bijak. Nilai-nilai Islam pun dapat nyata
diterapkan demi lingkungan yang lestari dan masyarakat sejahtera.
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ABSTRACT

Thesis entitled "The Role of Society in Preventing Environmental Pollution
by Tofu and Tepe Industry Business Actors in the Perspective of Positive Law and
Figh Bi'ah (Case Study in Rejosari Village, Gonddang District, Tulungagung
Regency)" written by Muhammad Zakki Muafiq, NIM 126103211083, State
Administrative Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung Supervisor Nurus Shobahah, M.H.I

Keywords: Role, Society, Environmental Pollution, Industry, Tofu, Tempe

Small industries such as tofu and tempeh production have a major
contribution to the local economy, especially in terms of employment and food
supply. However, this industry also has a negative impact on the environment if its
waste is not managed properly. In Rejosari Village, liquid waste from the tofu and
tempeh industry is a serious source of pollution, causing a pungent odor and
polluting water channels, as well as causing complaints from the community.
Although the village government has attempted to provide solutions such as
providing infiltration wells, business actors have not shown compliance.

This study aims to analyze the role of the community in preventing
environmental pollution in Rejosari Village from two perspectives: positive law and
figh bi'ah. In positive law, the community has the right and obligation to play an
active role in environmental protection as regulated in Law No. 32 of 2009 and
Government Regulation (PP) Number 22 of 2021 concerning the Implementation
of Environmental Protection and Management. Meanwhile, from the perspective of
figh bi'ah, protecting the environment is a form of worship and collective
responsibility of Muslims to prevent damage (fasad) and maintain the balance of
nature (mizan) and also uses the concept of Amar Makruf nahi mungkar to remind
each other.

This study uses a qualitative approach with a case study in Rejosari Village.
The results of the study indicate that community participation in monitoring and
reporting pollution is still low due to the lack of socialization of laws and religious
values related to the environment. Therefore, synergy is needed between legal
education and religious approaches to increase awareness and community
involvement in maintaining environmental sustainability in a sustainable manner.

The tofu and tempeh industry in Rejosari Village contributes to the local
economy by creating jobs, but also causes water pollution due to unmanaged liquid
waste. Community participation in waste monitoring is still low due to lack of
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awareness, fear of losing jobs, and minimal support and facilities from the village
government. In fact, according to Law No. 32 of 2009 and PP No. 22 of 2021, the
community has the right and obligation to be involved in environmental
management. For this reason, it is necessary to increase the capacity of residents,
provide safe reporting facilities, and support from the government and civil society
organizations so that the community can play an active role in protecting the
environment sustainably.

The role of the Rejosari Village community in preventing pollution from the
tofu and tempeh industry is reflected through the principles of Islamic jurisprudence
such as hifzh al-nafs, hifzh al-mal, and hisbah. They actively work together and
contribute to maintain the cleanliness of the water channels. However, weak
supervision of business actors causes pollution to continue to occur. Therefore, the
principle of hisbah and the value of amar ma'ruf nahi munkar need to be
strengthened as a form of shared responsibility so that business actors manage waste
wisely. Islamic values can also be truly applied for the sake of a sustainable
environment and a prosperous society.
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